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RANCANGAN MESIN PENCAMPUR BENIH BAYAM
DENGAN MEDIA TANAM (COCOPEAT)
TIPE MOBILE MENGGUNAKAN SOFTWARE SOLIDWORKS

Marvin Andrian
Mahasiswa Program Studi Teknologi Mekanisasi Pertanian, Politeknik Enjiniring

Pertanian Indonesia

ABSTRAK

Bayam (Amaranthus spp.) merupakan salah satu sayuran yang memiliki
banyak kandungan seperti vitamin A, vitamin C, vitamin K1, asam folat, zat besi,
dan kalsium. Tanaman bayam dapat tumbuh sepanjang tahun pada ketinggian
hingga 1000 mdpl. Proses penanaman benih harus dicampur atau diaduk dengan
media tanam salah satunya yaitu cocopeat. Pecampuran masih menggunakan
manual yaitu diaduk dengan tangan ataupun sendok sehingga hasil yang didapat
tidak maksimal. Rancangan mesin pencampur benih bayam dirancang dengan
metode pengumpulan data bertujuan untuk menentukan spesifikasi yang akurat
sebelum dilakukan proses pembuatan fisik mesin. Analisis teknis meliputi
kegiatan merancang volume dan kapasitas tabung mikser, perencanaan sistem
transmisi, sistem mobilitas, dan sistem loading dan unloading. Analisis tersebut
akan dituangkan dalam wujud desain. Penentuan material dan metode manufaktur
juga dituangkan dalam gambar kerja. Berdasarkan hasil desain yang telah
dirancang, mesin mikser dilengkapi dengan 2 roda dengan dimensi dimensi
panjang 1187 mm X lebar 830 mm X tinggi 908 mm, diameter drum 60 cm,
tinggi 54 cm, dengan kapasitas 3,8 kg, menggunakan penggerak motor bensin.
Dengan kemiringan pada saat mikser beroperasi yaitu 20°.

Kata Kunci: bayam, mesin mikser, desain, SolidWorks
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bayam (Amaranthus spp.) merupakan salah satu sayuran yang memiliki
banyak kandungan seperti vitamin A, vitamin C, vitamin K1, asam folat, zat besi,
dan kalsium. Tanaman bayam dapat tumbuh sepanjang tahun pada ketinggian
sampai dengan 1000 mdpl. Bayam yang ditanami di Indonesia memiliki berbagai
jenis seperti bayam cabut, bayam tahun, bayam duri bayam itik, bayam merah,
bayam jepang, dan bayam batik. Budidaya sayuran bayam bagi petani dapat
memberikan pemasukan yang cepat karena bayam memiliki waktu yang singkat
yaitu 21 hari sudah panen dan lagi bayam mudah diperbanyak dengan biji yang
tidak memiliki masa dormansi, berukuran kecil, ringan, dan mudah tersebar. Namun
jumlah bayam yang tersedia dihasilkan petani belum dapat mengimbangi jumlah

pemintaan pasar karena budidaya yang dilakukan oleh petani dalam skala kecil.

(Rinzani et al., 2020)

Budidaya sayuran bayam memiliki berbagai tahapan yaitu persiapan benih,
persiapan lahan, pemupukan, penanaman atau penebaran benih, pemeliharaan serta
pengendalian hama, dan yang terakhir pemanenan. Dalam kegiatan persiapan benih
biji bayam yang dijadikan benih harus cukup tua (+ 3 bulan). Benih bayam yang tua
dapat disimpan selama satu tahun. Benih bayam tidak memiliki masa dormansi dan
kebutuhan benih adalah sebanyak 10 kg dalam luasan 120 m®. Kegiatan persiapan
lahan meliputi pembuatan bedengan dengan lebar bedengan 100 c¢m, tinggi 30 cm
dan panjang sesuai kondisi lahan. Jarak antar bedengan 30 cm. Selanjutnya kegiatan
pemupukan yang dilakukan 3 hari sebelum penanaman dengan menggunakan pupuk
organik berupa kotoran ayam atau kambing. Setelah bedengan diratakan, 3 hari
sebelum tanam berikan pupuk dasar kotoran ayam yang telah difermentasi dengan
dosis 200 kg untuk luasan 120 m*. Setelah itu proses penanaman benih dengan cara
ditebar langsung di atas bedengan, yaitu biji yang dicampur dengan cocopeat yang
telah menjadi media tanam dan ditebar secara merata di atas bedengan. Selanjutnya
kegiatan pemeliharaan seperti pencabutan gulma, pemberian pupuk cair berupa M4,
dan bila ada hama diberi cairan organik pembasmi hama. Selanjutnya kegiatan

pemanenan dilakukan dengan cara dicabut secara langsung di pagi atau sore hari.

(Triani et al., 2021)



Berdasrkan refrensi yang ada dapat diketahui, proses penanaman benih
mengharuskan benih dicampur atau diaduk dengan media tanam seperti cocopeat,
masih menggunakan manual yaitu diaduk dengan tangan ataupun sendok sehingga
hasil yang didapat tidak maksimal. Oleh karena itu perlu adanya bantuan dari
sebuah alat dan mesin. Alat merupakan benda yang digunakan untuk mempermudah
suatu pekerjaan dan mesin merupakan suatu alat yang berfungsi untuk menggerakan
sebuah benda dengan energi yang dihasilkan. Dengan demikian, saya bermaksud
untuk melakukan tugas akhir yang berjudul “Rancangan Mesin Mikser Benih

Dengan Media Tanam (cocopeat) Menggunakan Software SolidWorks™

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimanakah parameter desain dan gambar kerja mesin mikser pecampur benih

bayam dengan cocopeat tipe mobile’!

1.3. Batasan Masalah
1. Perancangan desain dibuat berdasarkan dimensi dan bentuk yang sudah ada
tanpa mengubah atau menginovasinya hanya mengalihkan fungsi dari produk
tersebut.
2. Perancangan hanya sebatas desain kemudian desain rancangan yang dibuat

menggunakan software solidWorks.

1.4. Tujuan
1. Membuat desain mesin pencampur benith bayam dengan cocopeat tipe mobile,
2. Mengetahui kapasitas serta spesifikasi komponen mesin pencampur benih

bayam dengan cocopeat tipe mobile,

1.5. Manfaat
I. Mempelajar1 ilmu pengetahuan dan teknologi yang diperoleh selama masa
pendidikan baik di bangku kuliah maupun studi kasus di lapangan.
2. Memberikan informasi spesifikasi mesin mikser pencampur benith bayam
dengan cocopeat tipe mobile,
3. Bagi industri memberikan ide atau inovasi khususnya dibidang pertanian

mengenal mesin pencampur benih bayam dengan cocopeat tipe mobile.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Benih Bayam

Benth bayam memiliki ukuran yang sangat kecil dengan tekstur halus,
berbentuk bulat, dan berwarna coklat tua mengkilap serta hitam kelam. Namun ada
beberapa jenis bayam yang mempunyai warna benihnya putith sampai merah,
misalnya bayam maksi yang warana benihnya merah. Benih bayam dihasilkan dari
bayam yang telah berusia 2 bulan lebih 25 hari atau sekitar 85 hari dar1 awal ditanam.
Benih bayam berada dengan bunga yang bergerombol di bagian tangkai yang keluar
dari batang dengan berbentuk memanjang dan lancip di ujungnya. Benih bayam tidak
hanya tumbuh pada bagian khusus bunga, namun juga muncul di ketiak daun yang
menempel pada batang. Dalam kegiatan budidaya bayam, kebutuhan benih bayam

yaitu 5 kg per hektarnya (Rahmatika et al., 2018).

Gambar 2.1. Benih bayam
Sumber: Rahmatika et al., 2018
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2.2.Cocopeat

Cocopeat adalah media tanam yang terbuat dari sabut kelapa yang berfungsi
untuk pengganti tanah dengan memiliki kandungan unsur hara yang penting seperti
fosfor, kalium, magnesium, natrium, dan kalsium sehingga dapat digunakan sebagai
pengganti top soil pada media tanam. Cocopeat merupakan media tanam yang didapat
dari proses penghancuran sabut kelapa, yang menghasilkan serat atau fiber, serta
serbuk halus. Keunggulan lainnya dari media tanam cocopeat yaitu dapat menyerap
air serta menggemburkan tanah sehingga cocopeat lebih cocok digunakan di lahan
yang kondisi daerahnya beriklim kering. Kandungan Ph tanah cocopeat 5-7,
keunggulan lain dari cocopeat yaitu memiliki sifat mudah menyerap dan menyimpan
air. Ia juga memiliki pori-pori, yang memudahkan pertukaran udara, dan masuknya
sinar matahari. Kandungan Trichoderma molds-nya, sejenis enzim dari jamur, dapat
mengurangi penyakit dalam tanah. Dengan demikian, cocopeat dapat menjaga tanah
tetap gembur dan subur. cocopeat dapat menyimpan dan mempertahankan air 10 kali
lebih baik dar1 tanah(Shafira er all., 2021). Dalam kegiatan budidaya bayam media
tanam yang akan dicampurkan dengan benih bayam yaitu 1 : 10 yang artinya dalam
luasan 1 hektar membutuhkan 5 kg benth bayam dan bagian media tanam atau

cocopeat sebanyak 50 kg/ha (Rahmatika et al., 2018).

T——

Gambar 2.3. Cocopeat
Sumber: Shafira ef al., 2021

Gambar 2.4. Cocopeat sebagai media tanam
Sumber: Shafira et al., 2021
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2.3. Mesin Mikser

Mesin mikser merupakan mesin yang berfungsi untuk mengaduk atau
mencampurkan 2 bahan atau lebih, yang berbeda sehingga menghasilkan
percampuran yang sempuran atau homogen. Prinsip kerjanya yaitu mesin yang
mentransmisikan energi ke tabung, sehingga tabung beruputar dengan kemiringan
antara 45°-50°. Bahan yang terdapat di dalam tabung akan tercampur dikarenakan
bahan yang terdorong oleh sirip-sirip yang terdapat pada tabung molen kemudian
jatuh dan terdorong kembali sehingga menjadikan hasil yang semakin homogen antara

bahan satu dengan bahan lainnya (Suhartoyo, 2021).

Gambar 2.5. Mesin mikser pupuk

Sumber: Suhartoyo., 2021

2.4. Tabung Mikser

Tabung mikser pengaduk benih bayam dengan media tanam (cocopeat) terbuat
dari besi galvanis dengan tebal 1,5 mm. pemilihan bahan tersebut karena
mengandung komposisi zinc coating 97% yang mampu tahan lama terhadap karat
dan galvanis merupakan salah satu bahan yang sering digunakan pada kontruksi
khususnya permesinan industri dan memiliki karakteristik bahan material yang kuat
serta kokoh dalam menopang beban yang berlebih (Fitriana 2019). Tahapan yang di
analisis 1alah menghitung volume tabung dan masa beban tabung untuk menentukan
kapasitas cocopeat yang bisa diaduk. Menghitung luas permukaan tabung mikser

untuk menentukan berat/ massa tabung., analisis data perhitung yang didapat sebagai

berikut (Pratama et al., 2021):



Gambar 2.6. Dimesi tabung
Sumber: Pratama et al., 2021

1. Menghitung Volume Tabung
Keterangan:
Vt = Volume Tabung (cm?)
m = Konstanta (3,14)
= jari-jari lingkaran (cm)
t = tinggi tabung (cm)
2. Menghitung masa tabung mikser
A. Menghitung luas selimut tabung
Keterangan:
Ls = Luas selimut tabung (cm*)
m = Konstanta (3,14)
r = jari-jari lingkaran (cm)
t = tinggi tabung (cm)
B. Menghitung luas penutup selimut tabung mikser bagian belakang
Keterangan:
Lsp = Luas selimut penutup tabung (cm?)
m = Konstanta (3,14)

r = jari-jari lingkaran (cm)



C. Menghitung luas selimut tabung mikser total
LA = LSRR L8 s cmnmscnmmnsoosnmsonsnn it s o s wses S Aass A S O B A e o)
Keterangan:
Ltot = Luas selimut total (cm?)
Lsp = Luas selimut penutup tabung (cm?)

Ls = Luas selimut tabung (cm?*)

D. Menghitung masa beban tabung mikser
Masa Tabung
Mt = LStOtX TPX DU et e e ee e (D)
Keterangan:
Mt = Masa tabung (Kg)
Ltot = Luas selimut total (m?)
Tp = Tebal plat (m)
pt = masa jenis plat (Kg/m?)

3. Menghitung kapasitas maksimal tabung mikser
Kapasitas maksimal beban tabung yang disesuaikan dengan kemudahan
pengadukan. Proses pengadukan bahan oleh mikser hendaknya ‘2 dari

kapasitas maksimal (Rusiyanto ef al., 2022).

PC =TT oo sese s sssesss s snsesnseenn(6)

Keterangan:
pc = masa cocopeat (kg/l)
Mc = Masa cocopeat (kg)

Vc = volume terisi cocopeat (1)

Keterangan:
Mtot = masa total cocopeat (kg)
p = masa jenis cocopeat (kg/l)

Vit = Volume tabung (1)



2.5. Engine Honda GX 200
HONDA GX 200 merupakan mesin satu silinder yang mengeluarkan daya
dengan cara mengubah bahan bakar berupa bensin menjadi energi atau daya
HONDA GX 200 dirancang sebagai alat bantu kerja manusia dalam meningkatkan
waktu lebih efisien dengan hasil yang maksima. HONDA GX 200 memiliki daya
sebesar 6,5 HP dengan kecepatan putaran maksimal 3600 rpm (Nugraha et al., 2020).

2.6. GearBox Reducer
Gearbox reducer berfungsi sebagai penyalur putaran dari motor dan juga
sebagai alat untuk mereduksi putaran dari motor. Prinsip kerja kotak roda gigi
(gearbox) adalah untuk memindahkan gaya dan putaran mesin pada gerakan roda-
roda. Dengan demikian, putaran output dari motor dapat dihitung dengan persamaan

sebagai berikut (Pratama et al., 2021):

Keterangan:

N2 = Putaran motor (rpm)

N3 = Putaran output (Qutput reducer) (rpm)
R = Rasio/perbandingan

2.7. Sistem Transmisi

1. Perencanaan puli dan vbelt
Perencanaan tersebu transmisi daya dari engine menuju gearbox oleh

puli dengan v-belt (Sularso dan Suga, 2004)

N D4
Nl — DZ-ll---i-i--i-i--l-i--i-i-ii-i-ll---ii---i-i--i-l--i-i--i-i-ll-i-ii-i-ii---ll---iii--i-i--l-i---

L)
Keterangan: N1 = Kecepatan rotasi pulley 1
N> = Kecepatan rotasi pulley 2

D; = Diamater pulley 1

D> = Diameter pulley 2



2.8.

2.9.

2. Perencanaan gear dan rantai
Perencanaan tersebu transmisi daya dari gearbox menuju poros utama

oleh puli dengan v-belt (Sularso dan Suga, 2004)

2 = 2 (10)
Keterangan:

N = Kecepatan rotasi gear 1
N2 = Kecepatan rotasi gear 2
7, = gig1 gear 1
/> = gigi gear 2

Perancangan Desain

Perancangan desain adalah kegiatan awal dari suatu rangkaian dalam proses
pembuatan produk. Tahap perancangan tersebut dibuat keputusan-keputusan penting
yang mempengaruhi kegiatan-kegiatan lain. Sehingga, sebelum sebuah produk dibuat
terlebih dahulu dilakukan proses perancangan yang nantinya menghasilkan sebuah
gambar sketsa atau gambar sederhana dari produk yang akan dibuat. Gambar sketsa
yang telah dibuat kemudia digambar kembali dengan aturan gambar sehingga dapat
dimengerti oleh semua orang yang ikut terlibat dalam proses pembuatan produk
tersebut. Gambar hasil perancangan adalah hasil akhir dari proses perancangan dan

sebuah produk dibuat setelah dibuat gambar rancangannya.

SolidWorks

SolidWorks adalah software desain engineering khususnya desain model 3D
yang diproduksi oleh DASSAULT SYSTEMES. Software ini1 biasanya digunakan dalam
mendesain model 3D dan ada 3 tampilan dalam solidWorks vyaitu part untuk
menggambar model lalu assembly yaitu untuk menggabungkan model-model part
yang telah kita gambarkan menjadi sebuah konstruksi yang kita inginkan dan
selanjutnya drawing yaitu untuk menggambar/mempersentasikan model part atau
assembly yang telah kita buat untuk diteruskan menjadi lembar kerja yang siap di
cetak/print dan diteruskan ke industri. SolidWorks pertama kali diperkenalkan pada
tahun 1995 sebagai pesaing dari software-software CAD lainnya seperti Pro-
Engineer, Siemens, Unigraphics, Autodesk Inventor, Autodesk Autocad, dan Catia.

Solidworks Corporation, didirikannya pada tahun 1993 oleh Jon Hirschtick, dengan
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merekrut engineer-engineer profesionals untuk mengembangkan perusahaannya yang
dibidang perangkat lunak CAD 3D, dengan kantor pusatnya di Concord,
Massachusetts, dan merilis produk pertama pada tahun 1995 dengan nama Solidworks
95. Pada tahun 1997 Dassault systemes yang terkenal dengan produk software 3D nya
yang bernama CATIA Cad, mengakuisisi perusahaan dan sekarang ini memiliki 100%
dari saham SolidWorks. Saat in1 banyak industry manufacture yang menggunakan
software SolidWorks diperkirakan ada lebih dari 3-4 juta engineer yang menggunakan
software ini dari 80.000 perusahaaan yang ada di dunia (Budiprasojo & Awaluddin,
2017).

W

2018
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Gambar 2.7. Logo SolidWorks 2018

Sumber: https://www.engineersrule.com/assembly-model-performance-solidworks
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Gambar 2.8. Menu Tampilan SolidWorks 2018

Sumber: https://www.engineersrule.com/assembly-model-performance-solidworks
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BAB III. METODELOGI TUGAS AKHIR

3.1. Waktu dan Tempat
Pelaksanaan kegiatan penelitian Tugas Akhir dilaksanakan pada 06 Juni 2022

— 19 Juli 2022. Tempat dilaksanakannya yaitu di Lab. Desain Politeknik Enjiniring
Pertanian Indonesia, Jl. Sinarmas Boulevard, Situ Gadung, Kec.Pagedangan,

Kabupaten Tangerang, Banten (15338).

3.2. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan yaitu:
1. Alat tulis dan kertas A4 untuk menggambar sketsa
2. Meteran
3. Jangka Sorong
4. Perangkat PC yang sudah di install aplikasi software solidWorks 2018

3.3. Diagram Alir Tugas AKkhir

Observasi Lapang

l

5 Analisa Teknis

i

Sketsa

Tidak l

Desain Mesin Pencampur Benih Bayam
Dengan Media Tanam (cocopeat) Tipe Mobile

l

Simulasi Desain

Gambar Kerja

i

Simpulan

Gambar 3.1. Diagram alir tugas akhir

L1



3.4. Metode Pengumpulan Data

1.

Pengumpulan data bertujuan untuk menentukan spesifikasi yang akurat untuk
desain/rancangan. Metode yang digunakan pada langkah ini adalah

a. Mempertimbangkan tingkatan-tingkatan solusi yang berbeda yang dapat

diaplikasikan,

b. Menentukan tingkatan untuk beroperasi,

c. Identifikasi atribut-atribut performansi yang diinginkan.
Analisis teknis meliputi kegiatan antara lain:

a) Merancang volume dan kapasitas tabung mikser.

b) Perencanaa sistem transmisi.

¢) Rencana produk.

3. Membuat sketsa mesin pencampur benth bayam dengan cocopeat tipe mobile.

Desain mesin pencampur benih bayam tipe mobile memiliki target yang dimana

mesin tersebut dapat mengolah bahan campuran dengan kapasitas 10 kg dalam

satu kali prosesnya. Ukuran dengan dimensi panjang 1187 mm X lebar 830 mm X
tinggi 900 mm.

Simulasi mesin pencampur benih bayam dengan cocopeat tipe mobile dengan
menggunakan montion.

Gambar kerja merupakan pemberian informasi terkait dengan dimensi ukuran,
letak dan perlakuan harus dijelaskan secara detaill agar informasi bisa
tersampaikan secara jelas melalui etiket.

Simpulan merupakan fase akhir untuk menyatakan kelayakan alat tersebut baik
digunakan secara menyeluruh dengan kriteria tertentu. Serta mendapat hasil
berupa rancangan alat terdiri dari:

b. Gambar semua elemen alat lengkap dengan geometrinya dan dimensinya.

c. Gambar susunan komponen (assembly).

d. Gambar susunan alat.

e. Spesifikasi yang membuat keterangan-keterangan yang tidak dapat dimuat

dalam gambar.

3.5. Metode Analisis Data

.

Menganalisis spesifikasi mesin yang optimal sebagai tenaga penggerak pada

alat mikser.

12



Mengkaji ukuran setiap komponen pada alat tersebut dari rangka mesin, drum,
dan roda.

Mengalisis penampilan serta mempertimbangkan ergonomi dari mesin tersebut,
mulai dar1 bahan serta ukuran yang sesuai.

Mengalisa putaran poros utama pada mesin pencampur benih bayam tipe

mobile.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Kapasitas Tabung dan Masa Tabung
4.1.1. Masa Dan Kapasitas Tabung
» Kapasitas Tabung

Daya tampung tabung mikser dapat didicari dengan menghitung
volume tabung mikser dikalikan dengan masa jenis cocopeat. Analisis
yang didapat pada saat posisi tabung mikser 90° yaitu sebanyak 27 kg,
dengan masa jenis cocopeat sebesar 0,177 kg/l. Rancangan yang dibuat
dengan kemiringan 20° menghasilkan kapasitas berjumlah 3,86 kg
cocopeat. Pencampuran yang tepat ialah 3,86 kg cocopeat dan 386

gram benih bayam karena perbandingan 1 : 10. Kapasitas tersebut

cukup untuk lahan seluas 772 m?,

Gambar 4.1. 1. Dimensi tabung

Gambar 4.1. 2. Posisi tabung 20°
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4.2 Anilisis Putaran Poros Utama

Analisis i1 memiliki 3 tahapan yaitu menganilisis putaran sabuk puli dari engine
menuju gearbox, menganilisis putaran output dari gearbox, dan yang terakhir

menganalisis putaran gear dan rantai dari gearbox menuju poros utama.

1. Putaran puli dan vbelt

Tabel 4. 1. Perhitungan putaran puli dan vbelt

No Data Hasil perancangan
1  Jumlah putaran motor bakar (N) 2.880 rpm
2 Diameter puli 1(D;) 45 mm
3  Diameter puli 2(D2) 45 mm

Tabel tersebut dapat deketahui putaran yang dihasilkan oleh motor bakar
yaitu 2.880 rpm, 2.880 rpm merupakan putaran optimum yang dihasilkan dari mesin
kapasitas 6,5 Hp. Putaran tersebut merupakan 80 % dari putaran maksimalnya, sebesar

3.600 rpm. Analisis putaran puli yang didpat yaitu sebesar 2.880 dengan perhitungan

pada lampiran 3.

Puli yang digunakan merupaka puli dengan tipe B dengan ukuran 45 mm.
Pemilihan puli tipe B dikarenakan pemilihan sabuk puli atau v-belt dengan tipe B yang
memiliki keunggulan, yaitu sabuk memuliki lapisan tunggal dan banyak. Sabuk tersebut
tahan panas, minyak, dan listirk statis. Batas sabuk puli in1 dengan tempratur 90°C.
Sabuk tersebut mencakup dengan daya kuda 3-20 Hp. Kriteria tersebut memenuhi

kebutuhan pada transmisi putaran motor bakar menuju gearbox.

» Perhitungan Kecepatan sabuk

v N1l.dp1l
~ 60x1000

Berdasarkan hasil perancangan diperoleh data yang diperlukan antara lain:

Tabel 4. 2. Perhitungan kecepatan sabuk puli

No Data Hasil perancangan
1 Kecepatan putar motor bakar 2.880 rpm
2 Diameter puli 1 45 mm

LS



Tabel diatas menunjukan parameter dalam menghitung kecepatan
sabuk puli. Analisis yang didapat pada perhitungan lampiran 3 yaitu dengan
kecepatan 2,16 m/s.

» Perhitungan panjang keliling sabuk puli
L = 2.C +2(dp + Dp) + — (Dp — dp)?

Berdasarkan hasil perancangan diperoleh data yang diperlukan antara lain:

Tabel 4. 3. Perhitungan panjang keliling sabuk puli

No Data Hasil perancangan
1 Jarak puli 1 dan puli 2 300 mm
2 Diameter puli 1 45 mm
3 Diameter puli 2 45 mm

Tabel diatas merupakan parameter perhitungan panjang keliling sabuk

puli dengan anilisis perhitungan pada lampiran 3. Anlisis yang dihasilkan
keliling sabuk puli yaitu 74,805 cm.

2. Putaran gearbox

Tabel 4. 4. Perhitungan putaran gearbox

No Data Hasil perancangan
1  Jumlah putaran motor bakar (N) 2.880 rpm
2 Diameter puli 1(Dy) 45 mm
3 Diameter puli 2(D;) 45 mm
4  Gearbox Reducer ] 50

Gearbox berfungsi untuk mengurangi putaran yang ditransmisikan
oleh putaran mesin sehingga putaran yang dihasilkan gearbox berkurang dari
putaran awal, penggunaan gearbox ini dengan perbandingan 1 : 50 sehingga
output yang dihasilkan menjadi 57,6 rpm analisis perhitungan yang

dilakukan ada pada lampiran 3

1. Putaran gear dan rantai

Tabel 4. 5. Perhitungan putaran gear rantai

No. Data Hasil perancangan
1  Jumlah putaran output gearbox (N3) 57,6 rpm
2 Jumlah gigi gear 1 (Z1) 12 gig1
3 Jumlah gigi gear 2 (£») 20 gig1

Tabel diatas merupakan parameter untuk menganilisis putaran poros utama

yang akan memutar tabung mikser dalam proses pengadukan. Analisis yang

16



dilakukan terdapat pada lampiran 3 dengan putaran poros utama sebesar 34,56

rpm. Putaran tersebut merupakan putaran optimun karena pada mesin mikser

lainnya butuh 40 rpm untuk kapasitas 12 kg dalam pengadukan media tanam

(Pratama et al., 2021) dan pada mesin mikser pengadukan crucible 40 kg dengan

putaran poros utama sebesar 48 rpm (Khairul Anam., 2020).

4.3 Spesifikasi dan Desain Mesin Mikser Pencampur Benih Bayam Tipe Mobile

4.3.1. Spesifikasi Mesin Mikser Pencampur Benih Bayam Tipe Mobile

Spesifikasi Kontruksi mesin pencampur benith bayam tipe mobile

ditentukan berdasarkan pertimbangan berikut:

L
2.,
3

Kapasitas tabung mikser adalah 4,25 kg setiap pengadukan

Menggunakan motor bensin 6.5 HP sebagai penggerak utama

Putaran poros utama sebesar 34,56 rpm

Spesifikasi mesin dengan dimensi panjang 1187 mm X lebar 830 mm X

tinggi 908 mm

Gambar 4.3. 1 Sketsa mesin mikser

4.3.2. Kondisi Mesin Mikser Pecampur Benih Bayam Dengan Cocopeat Tipe
Mobile

Kondisi atau posisi mesin mikser benih bayam denan cocopeat tipe mobile

perlu diperhatikan. Berikut merupakan kondist mesin mikser benih bayam

dengan cocopeat tipe mobile pada saat bekerja, berjalan, dan membuang:

L.

Posisi bekerja (loading) - il

i
L L ]
5
Il'l ™ FJ
1 \ -
- \ |
af it A=
| | §
S
L)
.,
1
e,
II
| |

Gambar 4.3. 2 Mesin mikser posisi kerja
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1. Posisi berjalan

Gambar 4.3. 3 Mesin mikser posisi berjalan

2. Posisi mengeluarkan bahan (unloading)

Gambar 4.3. 4 Mesin mikser posisi mengeluarkan bahan

4.3.3. Desain Bagian-Bagian Mesin Mikser Pencampur Benih Bayam Tipe Mobile
Desain yang didapat merupakan hasil dari rancangan yang telah

direncanakan sehingga memperoleh sebuah gambar, sebagai berikut:

Gambar 4.3. 5 Desain mesin mikser
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Keterangan:

1. Penampung Bahan / Tabung
2. Bantalan Tabung

3. Mobile

4. Motor Bakar 6.5 HP

5. Transmisi

6. Rangka

4.4 Pemilihan Komponen Dan Bahan
Bahan yang digunakan dalam perancangan mesin disesuaikan dengan
kegunaan yang didasarkan pada sifat dan penggunaan. Sifat-sifat teknik harus
diperhatikan pada waktu memilih bahan. Pembahasan dalam pemilihan bahan
difokuskan pada elemen yang dikerjakan pada proses perancangan yang dapat

berpengaruh terhadap tingkat keamanan mesin dan deformasi bahan yang terjadi.

4.4.1. Pemilihan Bahan Tabung Dan Sirip

Pemilihan bahan tabung mikser memiliki beberapa aspek
pertimbangan salah satunya tahan dalam menampung beban cocopeat. Bahan
yang digunakan dalam pembuatan tabung mikser merupakan besi dengan
berbahan galvanis yang memiliki ketebalan 1.5 mm. pemilihan bahan
tersebut karena mengandung komposisi zinc coating 97% yang mampu tahan
lama terhadap karat dan galvanis merupakan salah satu bahan yang sering
digunakan pada kontruksi khususnya permesinan industri dan memiliki

karakteristik bahan material yang kuat serta kokoh dalam menopang beban

yang berlebih (Fitriana 2019).

i 3] . -

Gambar 4.4. 1 Desain tal_:s-ung dan sirip
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Keterangan:

1. Tabung

2. Swip

Sirip pada bagian tabung bertujuan untuk pendorong media atau bahan
yang ingin dicampurkan oleh karena itu perlunya bahan yang kuat untuk
mendorong beban tersebut. Bahan yang digunakan merupakan plat strip

dengan ketebalan 2 mm, dengan keunggulan tahan lama, mudah dibentuk.

4.4.2. Bantalan
Bantalan merukan suatu komponen yang penting dalam menopang
sebuah beban dan juga untuk menjaga putaran sebuah benda dalam poros
yang diingikan. Bantalan memiliki fungsi lain yaitu mengurangi gaya
gesekan pada benda yang bergerak sehingga mengurangi pengikisan suatu
benda yang menyebabkan kerusakan. Bantalan pada tabung menggunakan

roda keci sebanyak 2 buabh. E

Gambar 4.4. 2 Bantalan tabung
4.4.3. Mobile

Mobile atau komponen yang berguna untuk membantu dalam
perpindahan tempat bertujuan agar mesin bisa melakukan perpindahan
tempat dari tempat awal menuju tempat selanjutnya. Komponen yang
digunakan vyaitu 2 buah roda sebagai komponen yang berfungsi
melucurkan sebuah mesin dengan komponen as yang bertujan agar roda
|1 dan roda ke 2 berjalan selaras. As yang digunakan dengan ketebalan 25
mm dengan bahan baja ST 37. Pemilihan dar1 bahan poros didasarkan
pada kemampuan untuk menahan beban (kuat), tidak mudah patah (liat),
tidak mudah berubah bentuk (kaku), serta dapat dikerjakan dengan
mesin. Untuk itu dipilihlah bahan dasar poros baja karbon dengan

kekuatan Tarik 62 kg/mm?. Bahan berikurnya yaitu UCP 205 sebagai

bantalan as dan sebagai penyambung dengan rangka sehingga roda
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menempel dengan rangka yang sudah dilapisi bantalan. UCP 205
termasuk bantalan gelinding mampu menahan poros perputaran tinggi
dengan beban besar. Bantalan ini sederhana konstruksinya dan dapat

dibuat serta dipasang dengan mudah

: ! g

Gambar 4.4. 3 Desain mobile

Keterangan:
1. Roda
2. Ucp 205
3. As

4.4.4. Engine

4.4.5.

Mesin yang digunakan yaitu motor bakar dengan bahan bakar
bensin sebesar 6.5 hp, pemilihan tersebut karena tabung membutuhkan
kecepatan putaran sebesar 43 rpm sehingga motor bakar tersebut sesuai
dengan yang direncanakan.

Transmisi

Transmisi daya berarti memindahkan daya dari mesin berupa
motor bakar sebagai sumber energi, lalu diteruskan menuju mesin
output yang ada. Cara yang efisien untuk mentransmisikan daya adalah
melalul gerakan putar poros yang didukung oleh bantalan. roda gigi
atau pulley, untuk menyediakan perubahan torsi dan kecepatan antara
poros. Sistem transmisi pada mesin mikser ini yaitu putaran dari mesin
atau motor bakar menuju poros melalui pulley dengan diameter 45 mm
melalui vbelt menuju pulley gearbox 1:50 dengan tujuan mengurangi
putaran yang kemudian mentransmisikan putaran menuju poros tabung
dengan melalui gear dengan mata gigi 12 menuju gigi 20 pada poros
utama tabung melalui rantai. Pemilihan dari bahan poros didasarkan
pada kemampuan untuk menahan beban (kuat), tidak mudah patah
(lhat), tidak mudah berubah bentuk (kaku), serta dapat dikerjakan
dengan mesin. Untuk itu dipilihlah bahan dasar poros baja karbon
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dengan kekuatan Tarik 62 kg/mm?. Dalam standar Jerman disebut baja
ST 37. Pemilihan bahan pulley didasarkan pada kegunaannya untuk
mentransmisikan putaran dari motor bakar menuju poros mesin mixer.
Dengan menggunakan bahan besi cor sudah cukup digunakan sebagai
transmisi pada mesin mixer dengan pertimbangan beban yang
ditransmisikan tidak terlalu besar dan harganya relatif murah. Bantalan
yang digunakan yaitu UCP 205 karena mudah didapat, kuat dan dalam

perawatan dan pergantian mudah.

7

Gambar 4.4. 4 Desain transmisi

Keterangan:

1.

4.4.6.

o DO e, B B ogx ) B

Poros Utama
UCP 205
Rantai
Sproket
Engine
Pulley

V-Belt

Pulley
GearBox 1:50

Rangka

Rangka merupakan komponen yang penting dalam suatu alat
maupun mesin sebagai penompang dan tata letak setiap komponen,
maka perlulah pertimbangan dalam pemilihan bahan yang memiliki
ketahanan yang kuat, maka dari itu bahan yang digunakan yaitu besi

holo galvanis dengan ukuran 4 X 4 mm dengan ketebalan 1,7mm.
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Gambar 4.4. 5 Desain rangka

Keterangan:
1. Stang Kemudi
2. Rangka Utama

3. Dudukan mesin atau transmaisi

4.4.7. Pulley Tensioner
Pulley tensioner atau biasa disebut dengan pengang v-belt
berfungsinya untuk menegangkan v-belt agar dapat meneruskan
transmisi dengan baik sehingga putaran menjadi lebih konstan dan
stabil. Bahan yang digunakan yaitu plat strip dengan ketebalan 3 mm
dengan ukuruan 25 X 3 cm. dan pada pulley bahan plastik.

o

Gambar 4.4. 6 Desain pulley tensioner

23



BAB V PENUTUP

Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

i

Telah dihasilkan desain dan gambar kerja mesin mixer pencampur benith bayam dengan
cocopedat.

Speksifikasi pada mesin mikser pencampur benih bayam dengan cocopeat tipe mobile
yaitu memiliki kapasitas tabung mikser adalah 4,25 kg setiap pengadukan, meisn
tersebut dilengkapi dengan motor bensin 6.5 HP dengan tujuan sebagai penggerak
utama, pada putaran poros utama mesin mikser tersebut berputar sebesar 34,56 rpm,
mesin tersebut berdimensi panjang 1187 mm X lebar 830 mm X tinggi 908 mm,

dengan kemiringan pada saat mikser beroperasi yaitu 20°.

Saran

1

Adanya modifikasi desain terhadap tabung yang memiliki bibir penutup agar tidak
terjadinya bahan campur terhempas keluar tabung akibat dari putaran tabung serta

memaksimalkan kapasitas tabung.
Adanya modifikasi terkait rangka agar kemiringan tabung 45°-50° untuk

memaksimalkan daya tamping pada saat mesin bekerja.
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Lampiran 2 Mencari kapasitas dan masa tabung

1. Menghitung Volume Tabung
Volume tabung = X % X t
Volume tabung = 3,14 x 30° x 54
Volume tabung = 152.604 cm?
Volume tabung = 152,604 dm?® = 152,604 liter
2. Menghitung Masa Tabung Mikser
A. Menghitung luas selimut tabung
2XmXrXxt=2x3,14 x30x 54
L =10.173,6 cm?*
B. Menghitung luas penutup selimut tabung mikser bagian belakang
wXré= 314 x 307
= 2.826 cm*
C. Menghitung luas selimut tabung mikser total
Luas selimut mikser total = 10.173,6 + 2.826
= 12.999,6 cm?
= 1,29996 m* = 1,3 m*
D. Menghitung masa tabung mikser
Masa Jenis tabung diperoleh dengan cara mengalikan luas
permukaan tabung, tebal plat besi yang digunakan beserta masa jenis plat
galvanis. Tebal plat galvanis yaitu 1,5 mm dan masa jenis besi galvanis
yaitu 8.737,6 kg/ m?.
Masa Jenis Tabung = 1,3 m? x 0,0015m x 8.737,6 kg/ m®
= 17,03832 dibulatkan menjadi 17,04 kg.
3. Menghitung Kapasitas Maksimal Tabung Mikser

Volume yang terisi oleh cocopeat dengan masa 1 kg yaitu 5,652 liter

Masa jenis cocopeat = p = "/,

_1Kg
p= / 5,652 Liter

p=0177 “9/,

M=pxV= 0,177 Kg/l x 152,604 [ = 27,01 kg dibulatkan menjadi 27 kg.



kapasitas maksimal beban tabung pada saat keadaan 90° yaitu 27 kg namun

karena posisi tabung miring 20° maka terjadi pengurangang menjadi:

_140°
~ 360

X 3,14 x 30%
= 1.099 cm?

1
Lsegitiga = 2 Xaxt

= §>< 56,3 x 10,3

= 289,95 cm*

Louwsur = Ljyring — Lsegitiga
= 1.099 — 289,95
= 809,05 cm?

V= Lpysur X t

= 809,05 x 54

_43.688,7 cm?3

= . = 21.844,35 cm*

= 21,844 Liter

Maka kapasitas tabung yaitu:

M=p xv= 0177 "9/, x 21,8441 =386 ke.



Lampiran 3 Analisis putaran poros utama

1. Putaran puli dan vbelt

No Data Hasil perancangan
1  Jumlah putaran motor bakar (Ni) 2.880 rpm
2 Diameter puli 1(Dy) 45 mm
3 Diameter puli 2(D») 45 mm
N, _ Dy
Ny D,
N, 45
2880 45
N> = 2880 RPM

» Perhitungan Kecepatan sabuk

N1.dp1
60 x 1000

V=

Berdasarkan hasil perancangan diperoleh data yang diperlukan antara lain:

No Data Hasil perancangan
1 Kecepatan putar motor bakar 2.880 rpm
2 Diameter puli 1 45 mm

Sehingga hasil perhitungan dari kecepatan sabuk yaitu:
2880 x 45

60 x1000

162000

60000

= 2,16 m/detik

\Y

» Perhitungan panjang keliling sabuk puli
L=2C +§(dp + Dp) +$(Dp — dp)?

Berdasarkan hasil perancangan diperoleh data yang diperlukan antara lain:

No Data Hasil perancangan
1  Jarak puli 1 dan puli 2 300 mm
2 Diameter puli 1 45 mm
3 Diameter puli 2 45 mm




Sehingga hasil perhitungan:

L =2x300+==(45 +45) + —— (45 — 45)3
= 600 + 141,3 + 6,75
= 748,05 mm = 74,805 cm
2. Putaran gearbox
No Data Hasil perancangan
1 Jumlah putaran motor bakar (N) 2.880 rpm
2 Diameter puli 1(Dy) 45 mm
3 Diameter pul1 2(D») 45 mm
4  Gearbox Reducer 1:50
N3 = xe N3 = ==
R 0,02
N3 = 57,6 rpm
3. Putaran gear dan rantai
No. Data Hasil perancangan
1  Jumlah putaran output gearbox (N3) 57,6 rpm
2 Jumlah gigi gear 1 (Z1) 12 gig1
3 Jumlah gigi gear 2 (Z2) 20 gig1

Ny  Z4
N3 N Zy
N, 12
57.6 20

N4 =34,56 rpm
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